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Abstract: The potential of biodiversity owned by Nature Tourism Park 

Kerandangan is very large and has not been studied in depth, one of which is 

the potential for butterfly diversity. Butterflies are animals from the insect 

group that have special characteristics of wings consisting or composed of 

scales. The method we used during butterfly observations was the explorative 

survey method by selecting certain areas as stations. With a sampling technique 

using purposive sampling, namely a deliberate sampling technique according 

to the required sample requirements. In the results of this butterfly diversity 

observation using the Shannon-Wiener diversity formula. With the number of 

individual butterflies in each block, namely the intensive use block with a total 

of 138, the limited use block with 79 individuals, the protection block with 55 

individuals, and the rehabilitation block with 58 individuals. The results of this 

study indicate that Nature Tourism Park Kerandangan has a high potential for 

butterfly diversity, especially in the intensive use block, which indicates the 

importance of this area as a natural habitat that needs to be managed properly 

to maintain ecosystem balance. It is recommended that further, more in-depth 

and comprehensive research be conducted on biodiversity throughout the 

Kerandangan Nature Tourism Park area block, as well as the implementation 

of appropriate conservation strategies to protect butterfly species and increase 

public awareness of the importance of biodiversity conservation. 
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Pendahuluan 

 

Kupu-kupu (Lepidoptera) merupakan 

bagian keanekaragaman hayati Indonesia yang 

memiliki jumlah jenis yang cukup melimpah 

(Ruslan & Satiyo, 2023). Diperkirakan 

terdapat 2200 jenis kupu-kupu ditemukan di 

Indonesia. Jenis kupu-kupu yang  ditemukan di 

Pulau Sumatera tercatat sebanyai 1.000 jenis, 

600 jenis ditemukan di Jawa dan Bali (Berliana 

& Satria, 2023). Tingginya jumlah jenis kupu-

kupu yang ditemukan menjadi salah salah satu 

penyokong keanekeragaman fauna di 

Indonesia sehingga dikenal dengan 

megabiodiversity (Binnedyk et al., 2024). 

Jenis kupu-kupu endemik yang ditemukan di 

Indonesia mencapai 50% (Dewantari & 

Pusung, 2023; Berliana & Satria, 2023). 
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Kupu-kupu adalah satwa dari golongan 

serangga yang mempunyai ciri khusus sayap 

yang terdiri atau tersusun dari sisik (Dasi et al., 

2022 ; Hamasi & Anggapuspa,  2024). Nama 

ordo kupu-kupu, Lepidoptera, berasal dari 

bahasa Latin, yaitu lepis yang berarti sisik dan 

ptera yang berarti sayap, sesuai dengan ciri 

khas kupu-kupu yang memiliki sayap bersisik 

(Riswana, 2021). Selain ciri tersebut, kupu-

kupu memiliki ciri umum yang sama dengan 

serangga-serangga lainnya seperti: tubuh 

terdiri dari tiga segmen, memiliki tiga pasang 

kaki, dan sepasang antena (Sari & Purwanti, 

2023). 

Kelimpahan kupu-kupu  yang 

ditemukan di alam dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, pendekataan ekologi kerap dijadikan 

acuan (Harlina & Sinaga, 2024). Pendekatan 

ekologi meliputi hubungan satwa ini dengan 

faktor abiotik dan biotik penyusun ekosistem, 

serta berbagai kondisi yang mempengaruhi 

kelangsungan hidupnya di lingkungan alami 

(Suhri et al.,2024). Faktor lingkungan yang 

yang sangat memengaruhi keberlangsungan 

hidup kupu-kupu meliputi suhu, intensitas 

cahaya matahari, curah hujan, ketersediaan air, 

serta jenis vegetasi yang menjadi sumber 

makanannya (Hamid et al., 2025). Kupu-kupu 

tidak dapat hidup pada lingkungan tercemar 

sehingga hilangnnya satwa ini dapat menjadi 

indikasi terjadinya perubahan lingkungan. 

(Purba, 2022; Dewi, 2023). 

Taman Wisata Alam memiliki peran 

penting karena keberadaan satwa seperti kupu-

kupu dapat menjadi daya tarik tambahan jika 

dikembangkan menjadi atraksi wisata, 

misalnya melalui jalur tracking untuk 

pengamatan kupu-kupu. Selain itu, keberadaan 

kupu-kupu juga bermanfaat sebagai 

bioindikator yang mencerminkan tingkat 

kelestarian lingkungan (Widyaningtyas et al., 

2023). Taman Wisata Alam Kerandangan 

adalah salah satu kawasan konservasi yang 

terletak di Kecamatan Batu Layar, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(Fithi et al., 2024). Kawasan hutan ini berperan 

dalam pelestarian alam dan juga dimanfaatkan 

untuk kegiatan pariwisata serta rekreasi 

berbasis alam (Berliana et al., 2024). 

 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengamatan dilakukan pada bulan April 

di kawasan hutan Taman Wisata Alam 

Kerandangan. Alat dan bahan yang digunakan 

dalam kegiatan ini meliputi jaring serangga, 

kertas papilot, kamera ponsel, buku panduan 

lapangan kupu-kupu, serta toples untuk 

menyimpan spesimen. Pengamatan dilakukan 

pada titik-titik yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Metode yang diterapkan dalam 

pengamatan kupu-kupu adalah metode survei 

eksploratif dengan menetapkan area-area tertentu 

sebagai stasiun pengamatan (Hamid et al., 2025). 

Metode purposive smapling yakni teknik 

pengambilan sampel secara sengaja sesuai 

dengan persyaratan sampel yang diperlukan 

(Farid et al., 2023). 

Analisis data kupu-kupu ini dihitung 

dengan menggunakan indeks keanekaragaman 

(Diversity index) Shannon Wienner (Najah, 2023 

; Nurman et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Penelitian yang dilakukan di Taman 

Wisata Alam (TWA) Kerandangan berhasil 
mengidentifikasi sebanyak 23 jenis kupu-kupu 
dengan jumlah total 361 individu. Jenis yang 
paling banyak ditemukan adalah Leptosia nina 
(28 individu), sedangkan yang paling sedikit 
adalah Mycalesis mineus (4 individu). Hasil 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel.1 Hasil identifikasi 

Jenis Jumlah Individu 

Papilio canopus 24 

Papilio memnon 14 

Papilio peranthus 10 

Troides Helena 20 

Pachliopta aristolochiae 12 

Papilio polytes 21 

Danaus chrysippus 6 

Danaus genutia 10 

Doleschallia bisaltide 7 

Euploea climena 10 

Euploea Eunice 13 
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Euthalia sp 15 

Hypolimnas bolina 10 

Ideopsis juventa 11 

Junonia iphita 15 

Junonia hedonia 16 

Mycalesis mineus 4 

Tirumala hamata 14 

Appias albino 22 

Appias lyncida 12 

Catopsilia Pomona 21 

Catoplilia pyranthe 18 

Leptosia nina 28 

 

Hasil pengamatan kupu-kupu di kawasan 

TWA Kerandangan ditemukan sebanyak 3 famili 

dengan 24 jenis dan 378 jumlah individu yang 

ditemukan. Pada hasil pengamatan 

keanekaragaman kupu-kupu ini menggunakan 

rumus keanekaragaman Shannon-Wiener. 

Dengan hasil pada titik I keanekaragaman jenis 

kupu-kupu termasuk sedang dengan angka 

keanekaragaman 2,9161459, titik II 

keanekaragaman jenis kupu-kupunya  sedang 

dengan angka keanekaragaman 2,8595564 , titik 

III keanekaraman jenis kupu-kupunya sedang 

dengan angka keanekaragan 2,9265766, dan titik 

4 keanekaragaman jenis kupu-kupunya sedang 

dengan angka keanekaragaman 2,7542164. 

 

Keanekaragaman kupu-kupu dalam 

suatu habitat sangat ditentukan oleh kondisi 

lingkungan, termasuk suhu, kelembapan, serta 

intensitas cahaya yang tersedia. Pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan ditemukan 

bahwa pada titik I tempat ditemukan spesies 

terbanyak yaitu 131, dan yang paling sedikit ialah 

titik 4 dengan jumlah 58 jenis spesies.  Hal 

tersebut dapat terjadi karna pada titik satu 

memiliki banyak tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai sumber pakan bagi kupu-

kupu. Kelompok famili yang paling banyak 

ditemukan ialah kelompok famili Nymphalidae , 

karna memiliki  jumlah jenis dan individu kupu-

kupu terbanyak . Dan  yang paling sedikit 

ditemukan  adalah famili  Papilioniade. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan tujuan pada pengamatan 

mengenai keanekaragaman kupu-kupu dengan 

tujuan Mempelajari cara mengidentifikasi kupu-

kupu, mempelajari cara menangkap kupu-kupu 

dan mengawetkan kupu-kupu di TWA 

Kerandangan. Dapat disumpulkan bahwa kupu-

kupu banyak ditemukan pada blok pemanfaatan 

intensif dikarnakan banyak tumbuhan yang bisa 

dijadikan pangan oleh kupu-kupu tersebut 

misalnya bunga pagoda. Dengan jumlah individu 

kupu-kupu masing-masing blok yaitu blok 

pemanfaatan intensif dengan jumlah 138, blok 

pemanfaatan terbatas 79 jumlah individu, blok 

perlindungan dengan jumlah 55 jumlah individu, 

dan blok rehabilitasi dengan jumlah 58 jumlah 

individu. 
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